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Abstrak 

Penelitian ini mengevaluasi implementasi tata kelola TI di PT. Petrokimia Gresik 

menggunakan kerangka kerja COBIT 2019. Teknologi informasi (TI) telah menjadi komponen penting 

dalam mendukung operasi bisnis dan strategi, serta manajemen risiko dan kepatuhan regulasi. PT. 

Petrokimia Gresik menghadapi tantangan dalam menyelaraskan TI dengan strategi bisnis dan 

memastikan kinerja yang konsisten. Studi kasus kualitatif ini mengumpulkan data melalui wawancara 

dan observasi. Hasil audit menunjukkan bahwa perusahaan fokus pada pertumbuhan pasar, layanan 

pelanggan, inovasi, dan efisiensi biaya. COBIT 2019 membantu perusahaan dalam mengelola aplikasi, 

sistem, dan proses TI secara efektif, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Rekomendasi 

termasuk peningkatan manajemen risiko, optimalisasi model cloud, dan adopsi metode Agile dan 

DevOps. Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mendukung pencapaian visi dan misi perusahaan sebagai produsen pupuk inovatif, serta memberikan 

nilai tambah berupa peningkatan produktivitas, penghematan biaya, dan peningkatan kualitas 

layanan.  

Kata kunci: COBIT 2019, Teknologi Informasi, Petrokimia Gresik, Sistem Informasi, Tata Kelola TI 

 

Abstract 

 This research evaluates the implementation of IT governance at PT Petrokimia Gresik using the 

COBIT 2019 framework. Information technology (IT) has become a critical component in supporting 

business operations and strategy, as well as risk management and regulatory compliance. PT 

Petrokimia Gresik faces challenges in aligning IT with business strategy and ensuring consistent 

performance. This qualitative case study collected data through interviews and observations. The audit 

results show that the company focuses on market growth, customer service, innovation, and cost 

efficiency. COBIT 2019 assisted the company in effectively managing IT applications, systems, and 

processes, increasing transparency and accountability. Recommendations include improved risk 

management, optimisation of cloud models, and adoption of Agile and DevOps methods. The 

implementation of these recommendations is expected to improve operational efficiency, support the 

achievement of the company's vision and mission as an innovative fertiliser producer, and provide 

added value in the form of increased productivity, cost savings, and improved service quality.  

Keywords: COBIT 2019, Information technology, Petrokimia Gresik, Information System, IT 

Governance 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi (TI) telah menjadi pemain peran penting dalam berbagai aspek kehidupan 

saat ini di lingkup kegiatan perkembangan zaman. Inovasi yang ada dalam Teknologi informasi (TI)  

berfungsi sebagai katalisator dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas, memfasilitasi akses 

informasi, dan mendorong kemajuan dalam konteks media terutama bisnis [1], [2]. Dalam hal bisnis, 

peran Teknologi informasi (TI) sangat penting guna mendukung operasional dan pengambilan 

keputusan dengan landasan yang umum digunakan sekarang adalah pemanfaatan Sistem Informasi [3]. 

Sistem informasi merupakan pendekatan dalam kombinasi dari teknologi, orang, dan proses yang 

berfungsi untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan mendistribusikan informasi yang 
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dibutuhkan untuk manajemen dan operasional bisnis [4]. Dari kemajuan teknologi informasi yang 

sedemikian, lalu didukung dengan adanya sistem informasi adapun evolusi yang bergerak dalam 

teknologi informasi (TI) telah membuat penerapan kerangka kerja tata kelola TI yang kuat untuk 

memastikan keselarasan antara inisiatif TI dan tujuan bisnis [5], [6]. 

PT. Petrokimia Gresik merupakan salah satu perusahaan terkemuka di industri petrokimia yang 

memiliki visi dan misi menjadi produsen pupuk yang memiliki inovasi tinggi serta aktif dalam 

komunitas. Dengan visi misi inilah yang membuat PT. Petrokimia Gresik menyadari pentingnya 

menerapkan tata kelola TI yang efektif untuk mendukung lingkungan bisnis yang kompleks dan dinamis 

dalam mendukung peningkatan perusahaan [7]. 

Hasil penelitian ini akan membantu PT. Petrokimia Gresik meningkatkan efisiensi operasional, 

mengelola risiko, mematuhi regulasi, dan mendukung visi serta misi perusahaan sebagai produsen 

pupuk inovatif. Implementasi rekomendasi audit tata kelola TI menggunakan COBIT 2019 akan 

memastikan sistem informasi mendukung strategi bisnis, meningkatkan produktivitas, menghemat 

biaya, dan meningkatkan kualitas layanan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan studi kasus untuk memahami 

implementasi audit tata kelola TI di PT. Petrokimia Gresik. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan 

dalam lingkungan alamiah untuk mengamati dan memahami fenomena sehari-hari tanpa manipulasi 

atau kontrol peneliti [8]. PT. Petrokimia Gresik menerapkan framework COBIT 2019 dalam praktik 

proses bisnisnya. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi secara online untuk memahami 

praktik audit tata kelola TI serta penerapan rekomendasi evaluasi. 

 

 
Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian 

Berdasarkan flowchart tersebut, dapat dijabarkan proses dari penelitian terharap PT. Petrokimia 

Gresik, dimulai dengan identifikasi masalah melalui studi literatur yang mendalam, diikuti dengan 

pengumpulan informasi teoretis dan praktis yang relevan menggunakan kerangka kerja COBIT 2019. 

Observasi dilakukan di beberapa perusahaan dengan divisi IT untuk memahami praktik tata kelola TI, 

kemudian narasumber yang relevan di PT. Petrokimia Gresik dipilih untuk wawancara. Setelah 

memperoleh izin, pertanyaan wawancara disusun berdasarkan informasi yang dikumpulkan, dan 

wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data empiris tentang profil risiko dan praktik tata kelola 

TI. Data wawancara dianalisis untuk pemetaan IT design factor menggunakan COBIT 2019 design 

toolkit. Berdasarkan analisis tersebut, rekomendasi diberikan untuk meningkatkan tata kelola TI di PT. 

Petrokimia Gresik, dan hasil penelitian disusun dalam bentuk jurnal yang mencakup semua temuan, 

analisis, dan rekomendasi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah dilakukan pada PT. Petrokimia Gresik 

terkait tata kelola IT, dihasilkan data-data mengenai praktik ataupun tantangan yang dihadapi 

perusahaan dalam mengelola teknologi informasi, sebagai berikut : 

3.1 IT Governance Design Factor 

DESIGN FACTOR 1: Enterprise Strategy 

Pada Design Factor 1 merupakan pembahasan dalam strategi Perusahaan, dasarnya strategi 

perusahaan sangat penting karena menentukan bagaimana tata kelola dan manajemen TI harus 

diselaraskan untuk mendukung pencapaian tujuan strategis tersebut [9], [10]. Berikut hasil 

interpretasi data nya :  

 

 
Gambar 2. Design Factor 1 Enterprise Strategy 

Maka berdasarkan hasil Input Design Factor 1 Enterprise Strategy menunjukkan bahwa PT. 

Petrokimia Gresik memiliki aspek langkah strategi dalam rencana besar sebuah perusahaan 

mengenai langkah strategis dalam meningkatkan nilai pertumbuhan yang dapat dicapai dengan 

mengoptimalkan daya saing bisnis dan menjaga stabilitas layanan kepada klien. Hal ini tercermin 

dari pencapaian pada nilai enterprise strategy memperoleh hasil tertinggi pada aspek 

Growth/Acquisition dan Client Service/Stability dengan capaian nilai 5. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan sangat menekankan pentingnya pertumbuhan melalui peningkatan pasar dan 

memberikan layanan yang stabil dan handal kepada pelanggan. Selanjutnya untuk aspek 

Innovation/Differentiation dan Cost Leadership menjadi salah satu prioritas strategis dalam 

konteks tata kelola IT di PT. Petrokimia Gresik dengan skor 4, ini dapat mencakup efisiensi biaya 

melalui otomatisasi proses, penggunaan analitik data untuk meningkatkan efektivitas 

operasional.  

DESIGN FACTOR 2: Enterprise Goals 

Selanjutnya merupakan pengukuran prioritas dengan Design Factor 2 dalam COBIT 2019 

bagaimana  tujuan desain ini menjadi dasar bagi organisasi dalam menetapkan prioritas, 

mengarahkan sumber daya, dan menilai kinerja [11]. Berikut hasil interpretasi data nya :  
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Gambar 3. Design Factor 2 Enterprise Goals 

Hasil Input Design Factor 2 Enterprise Goals menunjukkan nilai tinggi bagi PT. Petrokimia 

Gresik dengan skor 5, menekankan pentingnya penggunaan TI untuk mendukung aspek 

operasional dan strategis perusahaan. Dengan mengelola risiko, memastikan kontinuitas layanan, 

meningkatkan kualitas informasi manajemen, dan mengoptimalkan proses serta biaya bisnis, 

perusahaan dapat mencapai efisiensi operasional dan inovasi yang lebih baik. Hal ini 

mencerminkan komitmen perusahaan terhadap transformasi digital dan pengembangan sumber 

daya manusia yang kompeten. lalu dengan skor 4 menunjukkan pendekatan holistik dalam 

mengelola aspek bisnis, dengan fokus pada kepatuhan hukum, kualitas informasi, budaya 

pelayanan pelanggan, optimasi biaya, dan kepatuhan kebijakan internal. Ini mendukung 

pencapaian tujuan strategis perusahaan melalui fondasi operasional yang kuat dan optimalisasi 

penggunaan teknologi informasi. 

DESIGN FACTOR 3:  Risk Profile  

Dilanjutkan dengan pengukuran pada Design Factor 3 dengan menunjukkan risiko-risiko 

yang mungkin terjadi pada IT dalam perusahaan. Profil risiko mencakup berbagai jenis risiko 

seperti risiko strategis, operasional, keuangan, kepatuhan, dan risiko yang terkait dengan 

teknologi informasi [12]. Berikut hasil interpretasi data nya :  

 
Gambar 4. Design Factor 3 :  Risk Profile 

Berdasarkan hasil Input Design Factor 3 Risk Profile pada PT. Petrokimia Gresik dengan 

dijabarkan beberapa kategori risiko TI yang telah ditemukan perbedaan skor untuk memahami 

potensi kerentanan yang bisa mempengaruhi operasional perusahaan. kategori dengan rating 4 

yang menandakan bahwa area-area ini dianggap telah diberikan perhatian khusus. Karena dengan 

adanya penanganan yang baik, maka risiko yang akan dihadapi dengan adanya pengelolaan risiko 
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sudah  efektif guna memastikan bahwa investasi TI dilakukan dengan cermat, portofolio TI 

dikelola dengan baik, biaya TI diawasi secara ketat, keterampilan dan keahlian staf TI 

ditingkatkan, arsitektur TI dirancang dengan baik, infrastruktur operasional TI dijaga, masalah 

adopsi dan penggunaan perangkat lunak diatasi, insiden perangkat keras dikelola, insiden dengan 

pihak ketiga dan pemasok diantisipasi, kepatuhan terhadap regulasi dijaga, inovasi berbasis 

teknologi dikelola, dan dampak lingkungan diminimalkan. Dengan hasil yang demikian, 

perusahaan dapat mengurangi kerentanan dan memastikan operasi yang lebih stabil dan aman. 

Dilanjutkan pada kategori yang memiliki rating 1 hingga 2, yang artinya penanganan IT  yang 

baik serta juga rendah dalam skala resikonya. 

DESIGN FACTOR 4: I&T Related Issues 

Selanjutnya pada Design Factor 4 membahas bagaimana permasalahan yaitu isu-isu yang 

terkait dengan Informasi dan Teknologi (I&T) yang perlu diidentifikasi dan dikelola untuk 

memastikan tata kelola dan manajemen TI yang efektif [13]. Dengan memahami dan menerapkan 

Design Factor ini, PT. Petrokimia Gresik dapat memastikan bahwa mereka siap mengatasi 

berbagai tantangan yang terkait dengan informasi dan teknologi. Berikut interpretasi datanya : 

 
Gambar 5. Design Factor 4 I&T Related Issues 

Berdasarkan hasil Input Design Factor 4 I&T-Related Issues dari COBIT 2019, hanya 

Excessively high cost of IT yang dianggap sebagai isu penting di PT. Petrokimia Gresik dengan 

skor yang dimiliki adalah 2. Ini menunjukkan bahwa biaya operasional TI dianggap terlalu tinggi 

dan menjadi fokus utama dalam konteks tata kelola IT di perusahaan. Isu ini dapat mencakup 

biaya yang tidak efisien dalam pengadaan teknologi, biaya pemeliharaan yang tinggi, serta 

investasi yang berlebihan pada teknologi yang tidak memberikan pengembalian investasi yang 

optimal [14]. 

DESIGN FACTOR 5:  Threat Landscape 

Selanjutnya pada Design Factor 5 memberikan persentase yang memungkinkan perusahaan 

untuk mengidentifikasi prioritas dalam pengelolaan risiko, mengalokasikan sumber daya dengan 

lebih efektif, dan mengembangkan strategi yang tepat untuk mengindari resiko dari dampak dan 

berbagai kemungkinan ancaman IT yang dihadapi [2]. 
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Gambar 6. Design Factor 5  Threat Landscape 

Berdasarkan hasil Design Factor 5 Threat Landscape tentang tingkat ancaman TI yang 

dihadapi oleh PT. Petrokimia Gresik karena dalam akhir tahun ini tidak mendapatkan ancaman 

apapun dan perusahaan sudah memiliki keamaanan sendiri untuk semua ancaman dengan tools 

mereka miliki. Oleh karena itu, sebagian kecil 25% tetap diperuntukkan untuk ancaman yang 

berpotensi tinggi. Namun di sisi lain skor normal 75% sebagaimana ancaman umum yang 

mungkin terjadi, dan yang tidak kritis tetapi tetap memerlukan pehatian dan pengelolaan, akan 

lebih dominan.  

DESIGN FACTOR 6:  Compliance Requirements 

Selanjutnya pada Design Factor 6 dalam Compliance Requirements, membagi dari beberapa 

tingkatan tuntutan kepatuhan (High, Normal, dan Low). Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meminimalisir ancaman yang dihadapi oleh perusahaan dan selain itu mematuhi persyaratan 

kepatuhan juga dapat membantu perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

aman, efisien, dan berkelanjutan [15]. Berikut hasil interpretasi data nya :  

 
Gambar 7. Design Factor 6 Compliance Requirements 

Berdasarkan hasil Design Factor 6 Compliance Requirements memiliki skor 50% dalam 

kepatuhan terhadap regulasi sangat penting, terutama terkait dengan risiko IT, teknologi bencana, 

dan transformasi digital yang mempengaruhi keberlanjutan operasional dan keamanan 

perusahaan. Dan memiliki skor 40% dalam aspek operasional seperti penanganan antivirus, 
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pengelolaan divisi IT, dan optimalisasi biaya meskipun penting, tidak sekrusial aspek-aspek di 

atas. Selanjutnya adapun skor rendah ialah 10% bagaimana aspek yang lebih rutin dan tidak 

kritis, meskipun perlu perhatian, tidak memerlukan fokus yang sama seperti kategori lainnya. 

DESIGN FACTOR 7: Role of IT 

Selanjutnya terdapat Design Factor 7 untuk Role of IT untuk pengukuran impact oleh 

departemen TI dalam mendukung tujuan organisasi. Ini adalah faktor penting karena TI telah 

menjadi elemen integral dari hampir semua aspek operasional dan strategis suatu organisasi [16]. 

 
Gambar 8. Design Factor 7 Role of IT 

Hasil Input Design Factor 7 Role of IT menunjukkan bahwa TI sangat penting untuk 

mendukung operasi sehari-hari di PT. Petrokimia Gresik. Dalam diagram, skor 4 pada support 

dan factory yang menandakan bahwa sistem TI mendukung fungsi dasar operasional perusahaan 

serta menunjukkan bahwa TI tidak hanya mendukung operasi, tetapi juga memfasilitasi 

peningkatan proses dan pengembangan produk. Lalu skor 5 pada Turnaround dan Strategic yang 

menandakan bahwa TI dapat mengubah cara perusahaan melakukan bisnis, misalnya dengan 

fokus kuat pada inovasi dan digitalisasi serta menunjukkan bahwa TI bukan hanya mendukung, 

tetapi juga menjadi bagian inti dari strategi pertumbuhan dan pengembangan jangka panjang. 

DESIGN FACTOR 8 :  Sourcing Model for IT 

Selanjutnya Design Factor 8 Sourcing Model for IT memberikan perhitungan persentase 

tentang bagaimana organisasi memilih dan mengelola sumber daya TI yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan bisnis mereka dengan meliputi Outsourcing, Cloud, dan Insourced. Guna 

memilih dan mengelola model sourcing untuk TI dengan bijaksana, organisasi dapat 

memanfaatkan sumber daya TI dengan lebih efisien, meningkatkan fleksibilitas operasional, dan 

mengurangi risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi informasi [17]. 
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Gambar 9. Design Factor 8 Sourcing Model for IT 

Berdasarkan hasil Input Design Factor 8 Sourcing Model for IT menunjukkan bahwa untuk 

Perusahaan PT. Petrokimia Gresik dalam membutuhkan layanan TI ke penyedia eksternal atau 

Outsourcing terdapat skor 20% karena untuk fungsi tertentu Sebagian kecil yang tidak 

memerlukan pengelolaan internal akan dialihkan kepihak eksternal hal ini termasuk kerjasama 

yang memiliki manfaat untuk menghemat biaya, namun tidak menjadi fokus utama. Lalu adapun 

cloud dengan skor tinggi yaitu 50% dengan hasil yang fleksibilitas dan skalabilitas, serta 

mendukung inovasi digital dan transformasi proses bisnis yang merupakan fokus utama 

perusahaan, karena dapat memebuhi kebutuhan TI, termasuk infrastruktur, platform, dan 

perangkat lunak sebagai layanan. Selanjutnya adalah  Insourced dengan skor 30% karena 

pentingnya untuk keamanan dan kontrol langsung, terutama dalam hal risiko IT dan optimalisasi 

biaya. 

DESIGN FACTOR 9:  IT Implementation Methods 

Selanjutnya perhitungan untuk Design Factor 9 IT Implementation, yaitu bagaimana proses 

penerapan sistem teknologi informasi dalam suatu organisasi untuk meningkatkan efisiensi, 

produktivitas, dan kinerja [18], [19]. 

 
Gambar 10. Design Factor 9  IT Implementation Methods 

Berdasarkan hasil Input Design Factor 9 IT Implementation Methods menunjukkan bahwa 

pengembangan sangat diperlukan dalam kelangsungan perusahaan. Dengan skor Agile 40% 
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dapat dijelaskan pentingnya untuk inovasi, digitalisasi, dan fleksibilitas dalam pengembangan 

IT. Agile memungkinkan perusahaan merespons cepat terhadap perubahan kebutuhan bisnis. 

Lalu adapun DevOps 35% yang akan mendukung efisiensi, otomatisasi, dan kolaborasi antara 

pengembangan dan operasi. Penting untuk memastikan layanan IT yang berkualitas dan 

pengelolaan portofolio produk IT. Sedangkan adapun metode Tradisional  dengan skor 25% 

karena hal ini masih relevan untuk proyek yang memerlukan struktur yang ketat dan perencanaan 

yang rinci dengan forum diskusi internal perusahaan. 

DESIGN FACTOR 10:  Technology Adoption Strategy 

Selanjutnya adalah perhitungan berdasarkan Design Factor 10 Technology Adoption 

Strategy dalam COBIT 2019. Perhitungan akan memberikan perkembangan, seperti apakah 

menjadi yang pertama menggunakan, atau menjadi mengadopri jika memang sudah ada 

pembuktian, atau malah mengalami ketertinggalan dalam daya persaingan [20]. 

 
Gambar 11. Design Factor 10  Technology Adoption Strategy 

Berdasarkan hasil Input Design Factor 10  Technology Adoption Strategy menunjukkan 

bagaimana perusahaan PT. PETROKIMIA GRESIKmengimplementasikan teknologi baru, 

dengan skor awal di First Mover dengan angka 50% artinya dengan kesiapan tinggi perusahaan 

dalam TI, maka memungkinkan perusahaan untuk tetap kompetitif dan memanfaatkan peluang 

baru dalam mengadopsi teknologi baru sebelum pesaing. Lalu untuk skor Follower 35% 

bagaimana strategi yang digunakan perusahaan sudah dipastikan bahwa teknologi yang diadopsi 

sudah terbukti efektif dan dapat diimplementasikan dengan risiko yang lebih rendah. Namun 

masih ada skala Slow Adapter 15% karena kebutuhan perusahaan untuk berinovasi dan tetap 

kompetitif di pasar yang cepat berubah. 

3.2 IT Governance Design Result 

Analisis Design Factor pada PT. Petrokimia Gresik menunjukkan domain dengan nilai positif 

dan negatif. Nilai positif menunjukkan prioritas utama, sedangkan nilai negatif menunjukkan fokus 

yang lebih rendah dalam waktu dekat. Berikut interpretasi datanya:  
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Gambar 12. Governance and Management Objectives Importance (All Design Factors) 

Berdasarkan data, PT. Petrokimia Gresik dapat menetapkan skala prioritas dengan target 

kapabilitas level yang berbeda. Terdapat beberapa proses TI yang memiliki nilai positif tinggi, 

seperti EDM03 Ensured Risk Optimization dengan nilai 100. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

tersebut sangat penting bagi perusahaan dan telah mendapat prioritas utama dalam pengembangan 

tata kelola TI. Di sisi lain, terdapat juga beberapa proses TI yang memiliki nilai negatif, seperti 

BAI09 Managed Assets dengan nilai -70. Hal ini menunjukkan bahwa proses tersebut kurang 

dianggap penting bagi perusahaan dan dapat menjadi fokus priotas dalam waktu dekat. 

 

4. KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan hasil dari implementasi tata kelola TI di PT. Petrokimia Gresik menggunakan 

kerangka kerja COBIT 2019 Design Toolkit untuk memetakan faktor-faktor desain IT, menghasilkan 

bahwa PT. Petrokimia Gresik memprioritaskan pengembangan dengan fokus utama pada proses yang 

memiliki nilai positif tinggi, seperti EDM03 Ensured Risk Optimization (nilai 100) dan untuk proses 

dengan nilai negatif, seperti BAI09 Managed Assets (nilai -70), perlu menjadi prioritas untuk 

ditingkatkan dalam waktu dekat. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Petrokimia Gresik memiliki strategi 

yang jelas untuk mengoptimalkan tata kelola TI demi mendukung kelancaran operasi dan mencapai 

tujuan bisnis namun perusahaan juga perlu fokus pada proses yang dapat meningkatkan proses yang 

kurang penting untuk mencapai tata kelola TI yang optimal.  
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